
PANDUAN WAWANCARA

1. Apakah dulunya kamu aktif ibadah PPGT?

2. Masalah apa membuat sehingga tidak aktif dalam ibadah PPGT?

3. Apakah pengurus PPGT melakukan perkunjungan?

4. Apa yang kamu pahami tentang keaktifan dalam kebaktian ppgt ?

5. Kegiatan seperti apa yang kamu minati ?



SIKLUS KUPAR

A. To know mengetahui

Jemaat Eben Haeser lura dalam keberadaan geografis tertumbuh

dan berkembang dalam konteks mejemuk dari segi agama,suku bahkan

berada di tengah wilayah yang sangat membutuhkan kejenuhan

masyarakat untuk giat bekerja baik di sawah dan ditandang. Dalam

konteks inilah gereja toraja eben haeser lura mengembangkan tentang

program pengembangan organisasi intra gerejawi yang disebut

persekutuan pemuda gereja toraja, berbagai macam program pemuda

dalam Gereja Toraja Eben Haeser Lura terkait dengan ibadah rutin.

B. To Understand (untuk memahami)

Seiring dengan implementasi program kerja ibadah rutin pemuda

di jemaat eben haeser lura dari waktu kewaktu menunjukkan kuatitas

peserta pemuda sangat minim yang hanya 5-6 orang dari 226 jiwa

berdasarkan data dari sekretaris persekutuan pemuda gereja toraja yang

dominasi oleh kaum perempuan. Faktual dari peserta kebaktian ini

dibandingkan dengan jumlah persekutuan pemuda gereja toraja yang ada

di jemaat eben haeser lura yang berjumlah 226 jiwa, perbandingan antara

jumlah aktif dan jumlah persekutuan pemuda gereja toraja keseluruhan

terjadi kesenjangannya yang cukup signifikan menjadi 6% jauh terjadi

kesenjangan yang cukup signifikan.



C. To Plan (untuk merencanakan)

Dengan demikian pemuda membutuhkan pendampingan pastoral,

Pendampingan pastoral adalah bentuk pelayanan pendampingan yang

bertujuan untuk menyembuhkan dan membantu, sehingga dapat

bertumbuh dalam proses kehidupan, Oleh karena Pendampingan pastoral

adalah langkah yang sesuai dalam situasi dan kondisi di mana pemuda

menjauh dari persekutuan, terutama pemuda Jemaat Eben Haeser Lura

Dengan pendekatan ini, pemuda yang merasa kesepian dapat menerima

dukungan yang mereka butuhkan untuk merasa lebih terhubung dan

diterima dalam persekutuan.

D. To Action (melancarkan aksi)

Pendampingan yang penuh empati dan strategis ini dapat membantu

mereka mengatasi rasa kesepian dan memperkuat iman serta keterlibatan

mereka dalam persekutuan.


